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	2.1 Landasan Teori
	2.1.1 Pengertian Pasar Modal
	Pasar modal secara formal didefinisikan sebagai pasar untuk berbagai instrumen keuangan (atau sekuritas) jangka panjang yang bisa diperjual belikan, baik dalam bentuk hutang ataupun sendiri baik yang diterbitkan pemerintah, public authorities maupun o...
	Dalam suatu perekonomian tradisional dimana unit-unit ekonomi memenuhi kebutuhan dasar mereka melalui barter terbatas tentu tidak memiliki dorongan untuk mengembangkan suatu sistem keuangan.Setelah suatu sistem perekonomian menampakkan jenjang yang le...
	Pada tahap awal dalam perkembangan perekonomian uang muncul sebagai alat tukar yang menggantikan sistem barter. Apabila pembangunan ekonomi berkembang lebih jauh, rumah tangga mulai mampu menyisihkan sebagian dari pendapatan dalam bentuk tabungan. Pen...
	Menurut Husnan (1998) pasar modal mempunyai dua fungsi yaitu fungsi ekonomi dan fungsi keuangan. Dalam melaksanakan fungsi ekonominya  pasar modal menyediakan fasilitas untuk memindahkan dana dari pihak yang memiliki kelebihan dana ( lenders) kepada p...
	Fungsi keuangan dilakukan dengan menyediakan dana yang diperlukan oleh borrowers  dan  lender menyediakan dana tanpa harus terlibat langsung kedalam menyediakan dana tanpa harus terlibat langsung  dalam kepemilikan aktivitas riil yang diperlukan untuk...
	2.1.2 Faktor Fundamental
	Menurut Jogiyanto (2000:89), faktor-faktor fundamental adalah faktor yang berhubungan dengan kondisi perusahaan, yang meliputi kondisi manajemen, organisasi, SDM dan keuangan perusahaan yang tercermin dalam kinerja perusahaan. Definisi tersebut senada...
	Dengan demikian dapat dipahami bahwa faktor-faktor fundamental adalah faktor yang berhubungan dengan kondisi internal perusahaan yang dapat mempengaruhi suatu kondisi dalam perusahaan tersebut.
	Faktor-faktor fundamental meliputi :
	1) Kemampuan manajemen dalam mengelola kegiatan operasional
	2) Kemampuan perusahaan dalam menghasilkan keuntungan
	3) Manfaat bagi perekonomian nasional
	Analisis fundamental sendiri sering digunakan untuk memprediksi dari perkiraan harga saham ke depan serta volatilitasnya. Pada penelitian ini, faktor fundamental yang digunakan untuk melakukan prediksi tersebut berupa rasio keuangan yang terdiri atas ...
	2.1.3  Risiko Saham
	Pasar modal merupakan pasar untuk berbagai instrumen keuangan (sekuritas) yang biasa diperdagangkan baik dalam bentuk hutang maupun modal sendiri, baik yang diterbitkan pemerintah, public autorities maupun perusahaan swasta
	Investor selalu menghadapi dua masalah didalam berinvestasi yaitu return dan risiko mempunyai dua komponen yang tidak dapat dihindari dari investasi. Return dan risiko mempunyai hubungan yang positif (Jogiyanto, 2003:130). Semakin tinggi risiko, maka ...
	Risiko sering kali disinonimkan dengan ketidak pastian karena karena risiko sering mengacu  pada adanya variasi nilai antara yang diperkirakan dengan nilai yang di observasi (Hidayat, 1997). Menurut Husnan (1998) risiko dapat dikelompokkan menjadi 2 y...
	Ada beberapa sumber risiko yang bisa mempengaruhi besarnya risiko suatu investasi menurut Tandelin (2001:48) yaitu :
	Karena pemodal pada umumnya menghindari risiko, maka mereka akan memilih untuk melakukan diversifikasi apabila mereka mengetahui bahwa dengan diversifikasi tersebut mereka dapat mengurangi risiko sehingga semua investor akan melakukan hal yang sama da...
	Risiko total merupakan penjumlahan dari risiko sistematik dan risiko tidak sistematik, bila dirumuskan sebagai berikut:
	2.1.4 Beta (Risiko Sistematik)
	Menurut Jogiyanto (2003): “Beta merupakan suatu pengukur volatilitas dari return suatu sekuritas atau return portofolio terhadap return pasar. Beta sekurita ke-i mengukur volatilitas return portofolio dengan return pasar.” Berdasar pendapat tersebut d...
	Beta dapat dihitung dengan berdasarkan persamaan regresi sebagai berikut : (Elton dan Gruber dalam Januar Eko Prasetyo, 2002: 50).
	Apabila ( =1 maka kemiringan garis tersebut adalah 450, semakin besar ( maka semakin curam kemiringan tersebut, semakin kecil ( maka semakin landai kemiringannya. (Husnan, 1998: 128)
	Jika ( ( 1 berarti sangat sensitif tehadap perubahan pasar.
	Jika ( ( 1 berarti kurang sensitif terhadap perubahan pasar.
	2.1.5 Asset Growth
	Asset Growth adalah rata-rata pertumbuhan kekayaan perusahaan. Bila kekayaan awal suatu perusahan adalah tetap jumlahnya, maka pada tingkat pertumbuhan aktiva yang tinggi berarti besarnya kekayaan akhir perusahaan tersebut semakin besar. Demikian pula...
	2.1.6 Earning Per Share (EPS)
	EPS adalah jumlah laba yang menjadi hak untuk setiap pemegang saham satu lembar saham biasa. EPS hanya dihitung untuk saham biasa. Tergantung dari struktur modal perusahaan. (Prastowo dan Yulianty, 2002: 93)
	Earning Per Share yang dibagi dengan jumlah saham yang beredar, sehingga rasio tersebut dapat menunjukkan kinerja perusahaan dalam mencetak laba. EPS merupakan indikator dari apa yang dipikirkan investor tentang kinerja perusahaan pada masa lalu dan d...
	2.1.7 Debt to Total Asset
	Debt to Total Asset atau solvabilitas merupakan istilah yang sering digunakan perusahaan untuk mengukur kemampuan perusahaan di dalam memenuhi seluruh kewajiban finansialnya apabila perusahaan dilikuidasi
	Debt to Total Asset merupakan rasio untuk mengukur sejauh mana aktiva perusahaan dibiayai dengan hutang. Penghitungannya adalah sebagai berikut :
	2.1.8 Return On Investment
	Rasio ini mengukur kemampuan perusahaan menghasilkan laba bersih berdasarkan tingkat asset yang tertentu. Rasio yang tinggi menunjukkan efisiensi manajemen asset, yang berarti efisiensi manajemen, (Mamduh M. Hanafi dan Abdul Halim, 2000: 78).
	Penghitungannya adalah sebagai berikut :
	2.1.9 Divident Yield
	Divident Yield menunjukkan hubungan antara dividen yang dibayarkan untuk setiap satu lembar saham biasa dan harga pasar saham biasa per lembar. (Prastowo dan Yulianty, 2002: 98) Rasio ini dihitung dengan rumus :
	2.2 Penelitian Terdahulu
	Perbedaan mendasar dari penelitian terdahulu dengan penelitian yang akan dilakukan adalah dalam kategori perusahaan yang digunakan serta periode tahun penelitian.
	2.3 Kerangka Pemikiran Teoritis dan Hipotesis
	Dari uraian di atas mengenai telaah pustaka dan penelitian terdahulu, dapat dijelaskan hubungan antara variabel Asset Growth, Earning per Share, Debt to Total Asset, Return on Investment, dan Deviden Yield terhadap Beta Saham sebagai berikut :
	2.3.1 Hubungan Asset Growth terhadap Risiko sistematis
	Penelitian yang dilakukan Setiawan (2004) mengambil kesimpulan bahwa pada periode sebelum krisis moneter ditemukan adanya pengaruh antara  Asset growth terhadap beta  saham. Sedangkan selama krisis moneter tidak ditemukan adanya pengaruh antara Asset ...
	Semakin tinggi asset growth perusahaan menunjukkan perusahaan memiliki kesempatan untuk melakukan pengembangan usaha. Hal ini tentu akan mendorong peningkatan laba. Peningkatan laba tentu akan mendorong peningkatan harga saham. Hal ini tentu akan memp...
	Dari uraian diatas dapat disimpulkan hipotesis 1 yang dikemukakan dalam penelitian ini adalah :
	2.3.2 Hubungan Earning Per Share (EPS) terhadap Beta Saham
	Tingkat keuntungan per lembar saham (EPS) menunjukkan besarnya laba yang diperoleh investor dalam penanaman modalnya di suatu perusahaan go publik di BEI. Semakin besar nilai EPS menunjukkan perusahaan mampu memberikan laba yang lebih tinggi bagi inve...
	Dari uraian diatas dapat disimpulkan hipotesis 2 yang dikemukakan dalam penelitian ini adalah :
	2.3.3 Hubungan Debt to Total terhadap Beta Saham
	Pada penelitian yang dilakukan oleh Setiawan (2004) mengambil kesimpulan bahwa pada periode sebelum krisis moneter tidak ditemukan adanya pengaruh antara Debt to Total Asset terhadap beta saham. Sedangkan selama krisis moneter ditemukan adanya pengaru...
	Semakin tinggi nilai Debt to Total Asset menunjukkan perusahaan menanggung hutang yang semakin besar. Hal ini mengakibatkan perusahaan harus menanggung biaya bunga yang lebih besar pula. Tentunya ini akan mengurangi laba perusahaan. Akibatnya resiko p...
	Dari uraian diatas dapat disimpulkan hipotesis 3 yang dikemukakan dalam penelitian ini adalah :
	2.3.4 Hubungan ROI terhadap Beta Saham
	Setiawan (2004) mengambil kesimpulan bahwa pada periode sebelum krisis moneter ditemukan adanya pengaruh antara Return On Investment terhadap beta saham. Sedangkan selama krisis moneter tidak ditemukan adanya pengaruh antara Return On Investment terha...
	Return On Investment merupakan salah satu rasio profitabilitas (rentabilitas) perusahaan  yang mengindikasikan keuntungan yang diperoleh perusahaan dari investasi yang dimilikinya. Keuntungan yang dicapai perusahaan memberikan nilai positif bagi perus...
	Dari uraian diatas dapat disimpulkan hipotesis 4 yang dikemukakan dalam penelitian ini adalah :
	2.3.5 Hubungan Dividen Yields  terhadap Beta Saham
	Divident Yield menunjukkan hubungan antara dividen yang dibayarkan untuk setiap satu lembar saham biasa dan harga pasar saham biasa per lembar. Semakin besar nilai Divident Yield menunjukkan perusahaan mampu menghasilkan kentungan yang besar. Hal ini ...
	Dari uraian diatas dapat disimpulkan hipotesis 5 yang dikemukakan dalam penelitian ini adalah :
	Variabel dependen pada penelitian ini adalah beta saham. Beta saham dihitung dengan melakukan regresi antara return bulanan saham perusahaan dengan return pasar tiap bulan. Persamaan regresi beta saham adalah sebagai berikut :
	Apabila ( =1 maka kemiringan garis tersebut adalah 450, semakin besar ( maka semakin curam kemiringan tersebut, semakin kecil ( maka semakin landai kemiringannya. (Husnan, 1998: 128)
	Jika ( ( 1 berarti sangat sensitif tehadap perubahan pasar.
	Jika ( ( 1 berarti kurang sensitif terhadap perubahan pasar.
	Sementara variabel independen pada penelitian ini adalah sebagai berikut :
	 Asset Growth
	Asset Growth menunjukkan pertumbuhan perusahaan ditinjau dari aktiva (harta) yang dimiliki perusahaan tersebut. (Hartono, 2000 dalam Dodie Setiawan, 2004). Variabel ini juga dapat didefinisikan sebagai perubahan tahunan dari aktiva tetap, dirumuskan s...
	 Earning Per Share (EPS)
	EPS adalah jumlah laba yang menjadi hak untuk setiap pemegang saham satu lembar saham biasa. EPS hanya dihitung untuk saham biasa. Tergantung dari struktur modal perusahaan. (Prastowo dan Yulianty, 2002: 93). Earning Per Share yang dibagi dengan jumla...
	 Debt to Total Asset
	Debt to Total Asset merupakan istilah untuk mengukur kemampuan perusahaan di dalam memenuhi seluruh kewajiban finansialnya apabila perusahaan dilikuidasi. Debt to Total Asset merupakan rasio untuk mengukur sejauhmana aktiva perusahaan dibiayai dengan ...
	 Return On Investment
	Rasio ini mengukur kemampuan perusahaan menghasilkan laba bersih berdasarkan tingkat asset yang tertentu. Rasio yang tinggi menunjukkan efisiensi manajemen asset, yang berarti efisiensi manajemen, (Mamduh M. Hanafi dan Abdul Halim, 2000: 78). Penghitu...
	 Divident Yield
	Divident Yield menunjukkan hubungan antara dividen yang dibayarkan untuk setiap satu lembar saham biasa dan harga pasar saham biasa per lembar. (Prastowo dan Yulianty, 2002: 98) Rasio ini dihitung dengan rumus :
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